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Abstrak. Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks, kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja operasional, tetapi juga oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen laba akrual, ukuran perusahaan, dan 

kualitas audit terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. 

Kualitas laba merupakan indikator penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan menjadi dasar pengambilan keputusan bagi para 

investor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

metode purposive sampling dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Berdasarkan teori agensi, terdapat konflik 

kepentingan antara manajer dan pemilik yang mendorong manajer untuk melakukan upaya pemaksimalan kualitas laba dengan menggunakan 

beragam faktor internal maupun eksternal. Manajemen laba akrual, kualitas audit, profitabilitas dan ukuran perusahaan berfungsi sebagai mekanisme 

pengawasan eksternal untuk mengurangi konflik antara manajer dan pemilik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba akrual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Namun, ukuran perusahaan dan kualitas audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laba. Meskipun demikian, secara simultan ketiga variabel independen tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pengelolaan akrual memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas informasi laba, 

sementara ukuran dan kualitas audit belum memberikan kontribusi yang berarti dalam konteks ini. Penelitian ini memberikan implikasi bagi 

perusahaan agar lebih transparan dalam praktik pelaporan keuangan, serta bagi investor untuk mempertimbangkan faktor-faktor internal yang 

memengaruhi kualitas laba. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi akademik untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

akuntansi keuangan. 

 

Kata kunci: Manajemen Laba Akrual; Ukuran Perusahaan; Kualitas Audit; Profitabilitas; Kualitas Laba. 

 
Abstract. In an increasingly complex business environment, earnings quality is influenced not only by operational performance but also by various 

internal and external factors of a company. This study aims to analyze the effect of accrual earnings management, firm size, and audit quality on earnings 

quality in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2021 to 2023. Earnings quality is an 

important indicator in evaluating a company's financial performance and serves as a basis for investors' decision-making. This research employs a 

quantitative approach using multiple linear regression analysis. The sample was selected using purposive sampling, with secondary data derived from 

companies’ annual financial reports. Based on agency theory, there is a conflict of interest between managers and owners, which encourages managers to 

maximize earnings quality by utilizing various internal and external factors. Accrual earnings management, audit quality, profitability and firm size 

serve as external monitoring mechanisms to mitigate conflicts between managers and owners. The results indicate that accrual earnings management has a 

positive and significant effect on earnings quality. However, firm size and audit quality do not have a significant effect on earnings quality. Nevertheless, 

simultaneously, all three independent variables are proven to have a significant effect on earnings quality. These findings suggest that accrual management 

practices play a crucial role in enhancing the quality of earnings information, while firm size and audit quality have not yet made a meaningful 

contribution in this context. This study has implications for companies to adopt greater transparency in financial reporting practices, and for investors to 

consider internal factors affecting earnings quality. The results are also expected to serve as an academic reference for future research in the field of financial 

accounting. 
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Pendahuluan 
 
Kualitas laba yang tinggi merupakan salah satu 
fokus utama dalam laporan keuangan, karena 
berfungsi sebagai bahan analisis penting dalam 
pengambilan keputusan investasi serta 
representasi kinerja suatu perusahaan. 
Informasi mengenai laba memiliki peranan 
krusial dalam proses pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh para pemangku 
kepentingan (Gumede et al., 2024). Pemangku 
kepentingan memanfaatkan informasi laba 
untuk mengevaluasi kinerja manajer dan 
menggambarkan kesehatan perusahaan 
berdasarkan kualitas laba yang dihasilkan 
(Jeffrey Meli & James C. Spindler, 2024). 
Perusahaan didirikan untuk memaksimalkan 
keuntungan demi kesejahteraan pemilik (Abrini 
et al., 2024). Fraditya & Purwaningsih (2023) 
berpendapat bahwa manajer, sebagai penyedia 
laporan keuangan untuk pemangku 
kepentingan atau investor, sering kali 
melakukan manajemen laba untuk memenuhi 
kepentingan masing-masing pihak.  
 
Di tengah tantangan ekonomi saat ini, sektor 
manufaktur tetap menjadi penggerak utama 
perekonomian nasional, dengan kontribusi 
sebesar 18,67% terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) pada tahun 2023. Namun, angka 
ini mengalami penurunan dibandingkan 
kontribusi tahun 2020 yang mencapai 19,87% 
(www.assets.dataindonesia.id). Fenomena ini 
menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena 
penurunan tersebut dapat memberikan sinyal 
bahwa perusahaan-perusahaan manufaktur di 
Indonesia sedang mengalami penurunan 
kinerja. Kelemahan dalam sektor manufaktur 
mungkin disebabkan oleh kesulitan perusahaan 
dalam menarik investor yang bersedia 
menyetorkan modal sebagai pendorong utama 
aktivitas bisnis. Dalam konteks ini, kualitas 
audit menjadi faktor penentu kualitas laba 
perusahaan. Peran audit sangat penting untuk 
menjaga integritas laba dalam struktur bisnis 
yang kompleks (Krisnawati et al., 2021). 
Manajemen laba akrual dapat dilakukan dengan 
berbagai metode, termasuk melalui aktivitas 
operasional nyata perusahaan serta perubahan 
dalam estimasi dan kebijakan akuntansi 
(Bachtijeva et al., 2024). Praktik ini berpotensi 
mengakibatkan distorsi dalam akuntansi, di 

mana manajer dapat memanfaatkan pilihan 
akuntansi untuk memanipulasi laporan 
keuangan (Farah et al., 2025). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen 
laba akrual berdampak negatif terhadap kualitas 
laba (Attia et al., 2024). Namun, ada juga 
pendapat yang menyatakan bahwa manajemen 
laba akrual tidak memiliki dampak negatif 
terhadap kualitas laba perusahaan (Puji r et al., 
2023). Inneh et al. (2024) menyatakan bahwa 
baik manajemen laba akrual maupun riil tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
kualitas laba. Temuan serupa juga diungkapkan 
oleh Tinenti & Nugrahanti (2023), yang 
menemukan hubungan negatif yang signifikan 
antara ukuran perusahaan dan kualitas laba. 
Dewi & Fachrurrozie (2021) juga menunjukkan 
adanya hubungan negatif antara ukuran 
perusahaan dan kualitas laba. Namun, Erawati 
& Wuarlela (2022) menyimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan memberikan pengaruh 
positif terhadap kualitas laba, sementara 
Nirmalasari & Wahyu Widati (2022) 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
signifikan dari ukuran perusahaan terhadap 
kualitas laba.  
 
Di sisi lain, Telaumbanua & Purwaningsih 
(2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak memberikan dampak signifikan terhadap 
kualitas laba. Keterkaitan antara kualitas audit 
dan kualitas laba telah menjadi fokus penelitian 
yang penting. Penelitian oleh Hotang et al. 
(2023) mengeksplorasi pengaruh kualitas audit 
terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa 
kualitas audit dari sebuah perusahaan 
berdampak pada praktik manajemen laba yang 
berlangsung. Septyorini & Sofie (2022) juga 
meneliti hubungan antara kualitas audit dan 
manajemen laba, menyimpulkan bahwa kualitas 
audit memiliki pengaruh signifikan negatif 
terhadap manajemen laba. Sebaliknya, Tinenti & 
Nugrahanti (2023) berargumen bahwa tidak ada 
dampak negatif dari kualitas audit terhadap 
manajemen laba, sejalan dengan temuan 
sebelumnya oleh Indriani et al. (2024). Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
manajemen laba akrual dan ukuran perusahaan 
terhadap kualitas laba pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini juga menambahkan variabel 
kualitas audit dan profitabilitas untuk 
memperluas analisis yang diperlukan dalam 
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pengambilan keputusan. Penelitian terdahulu 
mengenai pengaruh manajemen laba akrual 
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 
studi, seperti yang dilakukan oleh Amara et al. 
(2025), mengindikasikan bahwa manajemen 
laba akrual berdampak negatif terhadap kualitas 
laba. Namun, penelitian oleh Puji r et al. (2023) 
menyatakan bahwa manajemen laba akrual 
tidak memiliki dampak negatif tersebut. 
Salsabila et al. (2023) dan Tinenti & Nugrahanti 
(2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan negatif terhadap 
kualitas laba, sementara Yulianti & Rahma 
(2022) serta Windarti et al. (2023) menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas laba. Terkait 
kualitas audit, Hotang et al. (2023) menemukan 
bahwa kualitas audit mempengaruhi 
manajemen laba, didukung oleh Septyorini & 
Sofie (2022) yang menyatakan bahwa pengaruh 
tersebut bersifat negatif. Krismiaji et al. (2025) 
berpendapat sebaliknya, bahwa tidak ada 
dampak negatif dari kualitas audit terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini dilakukan untuk 
membedah lebih lanjut hubungan antara 
variabel-variabel tersebut dan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil yang berbeda, 
serta menghasilkan temuan atau bukti empiris 
baru. Dengan melakukan penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap literatur yang ada, serta 
memberikan informasi yang berguna bagi 
pemangku kepentingan dalam memahami 
dinamika yang mempengaruhi kualitas laba 
perusahaan. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan kualitas laba sebagai variabel 
dependen. Kualitas laba diukur menggunakan 
model pengukuran persistensi laba. Variabel 
independen dalam penelitian ini meliputi 
manajemen laba akrual, ukuran perusahaan, 
dan kualitas audit. Manajemen laba akrual 
diproksikan melalui discretionary accrual, yang 
dihitung menggunakan pendekatan Modified 
Jones Model (Rahmawati et al., 2021). Ukuran 
perusahaan direpresentasikan melalui logaritma 
natural dari total aset perusahaan (Apriantini et 
al., 2022). Profitabilitas diukur dengan metode 

Return on Assets (ROA). Sementara itu, 
kualitas audit diukur menggunakan variabel 
dummy, yang bernilai 1 jika perusahaan diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
termasuk dalam kategori Big Four, dan 0 jika 
tidak (Anggraeni & Fitriany, 2020). Desain 
penelitian ini menerapkan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 
yang diperoleh melalui observasi tidak langsung 
(non-partisipatif) terhadap perusahaan-
perusahaan manufaktur yang secara resmi 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode laporan keuangan tahun 2021 hingga 
2023. Populasi dalam penelitian ini mencakup 
67 perusahaan. Untuk pemilihan sampel, 
peneliti menerapkan teknik purposive sampling 
dengan kriteria tertentu, yaitu perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dan 
menyampaikan laporan keuangan serta 
informasi lengkap auditor dalam laporan audit 
secara teratur selama periode 2021-2023. 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 24 
perusahaan yang memenuhi syarat, sehingga 
menghasilkan total 72 data observasi selama tiga 
tahun untuk penelitian ini. Proses pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode regresi linier berganda. 
Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis hubungan antara variabel 
dependen dan independen. Dalam konteks ini, 
rumus regresi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
 
QL = β0 + β1ML + β2UK + β4QA + β3ROA + ε 

 
Keterangan : 
QL  = Kualitas Laba  

 𝛽0  = Konstanta  

𝑀𝐿  = Manajemen Laba Akrual  
UK  = Ukuran Perusahaan 
QA  = Kualitas Audit  
ROA  = Profitabilitas (Return on Assets) 

ϵ  = Error term 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif diterapkan dalam 
penelitian ini untuk mendeskripsikan data yang 
digunakan sebagai sampel. Statistik deskriptif ini 
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berfungsi untuk menggambarkan distribusi 
data, termasuk nilai maksimum, minimum, rata-
rata, dan standar deviasi dari data yang 
diperoleh dalam penelitian. Statistik deskriptif 
memberikan gambaran awal tentang 
karakteristik data, sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami pola dan variasi yang 
ada. Dengan menggunakan statistik deskriptif, 
peneliti dapat mengevaluasi konsistensi dan 
keandalan data sebelum melanjutkan ke analisis 
lebih lanjut. 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba Akrual 72 -0.14 1.15 0.0965 0.18163 

Ukuran Perusahaan 72 19.64 28.91 25.5907 2.88697 

Kualitas Audit 72 0.00 1.00 0.4583 0.50176 

Profitabilitas 72 -0.87 3.16 0.6008 1.08403 

Kualitas Laba 72 -0.24 0.12 -0.0241 0.05696 

 
Berdasarkan tabel deskriptif, dapat diketahui 
bahwa total sampel yang diolah adalah 72 
perusahaan, dengan hasil Mmnajemen Laba 
Akrual memiliki rata-rata 0,0965, dengan nilai 
minimum -0,14 (Singaraja Putra Tbk. tahun 
2023) dan maksimum 1,15 (Harapan Duta 
Pertiwi Tbk. tahun 2021). Standar deviasi 
sebesar 0,18163 menunjukkan variasi yang 
cukup rendah dari nilai rata-rata. Nilai positif 
rata-rata mengindikasikan bahwa secara umum 
perusahaan cenderung melakukan manajemen 
laba akrual yang meningkatkan laba. Ukuran 
Perusahaan yang diukur dengan logaritma 
natural total aset memiliki rata-rata 25,5907, 
dengan nilai minimum 19,64 (Alakasa 
Industrindo Tbk. tahun 2023) dan maksimum 
28,91 (Impack Pratama Industri Tbk. tahun 
2023).  
 
Standar deviasi sebesar 2,88697 menunjukkan 
penyebaran data yang cukup signifikan. 
Kualitas Audit merupakan variabel dummy, 
dengan nilai rata-rata 0,4583 mengindikasikan 
bahwa sekitar 45,83% perusahaan diaudit oleh 
KAP Big Four. Standar deviasi sebesar 0,50176 
menunjukkan penyebaran yang wajar untuk 
data dummy. Profitabilitas memiliki nilai 
minimum -0,87 (Geoprima Solusi Tbk. tahun 
2023) dan maksimum 3,16 (Argha Karya Prima 
Industry Tbk. tahun 2023), dengan rata-rata 
0,6008. Standar deviasi sebesar 1,08403 lebih 
tinggi dari rata-rata, menggambarkan variasi 
profitabilitas yang cukup besar. Kualitas Laba 
memiliki rata-rata -0,0241, dengan nilai 
minimum -0,24 (Intraco Penta Tbk. tahun 
2021) dan maksimum 0,12 (Singaraja Putra 
Tbk. tahun 2023). Standar deviasi sebesar 

0,05696 mengindikasikan deviasi yang kecil dari 
rata-rata. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas: Setelah eliminasi 3 data 

ekstrem, model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas: Tidak terdapat korelasi 
tinggi antar variabel independen. 

3) Uji Heteroskedastisitas: Tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi: Tidak terdapat masalah 
autokorelasi. 

 
Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik 
menunjukkan model regresi dalam penelitian ini 
telah memenuhi persyaratan. 
 
Uji Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh signifikan atau tidaknya 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Analisis ini juga dapat digunakan 
untuk mengatur hubungan antara dua variabel 
atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda maka perhitungan yang diperoleh 
dengan persamaan berikut:  
1) Y = α + β1 Manajemen Laba Akrual + β2 

Ukuran Perusahaan + β3 Kualitas Audit + 
β4 Profitabilitas + e  

2) Y = 0,365 + 0,204 Manajemen Laba Akrual 
- 0,047 Ukuran Perusahaan + 0,022 Kualitas 
Audit + 0,018 Profitabilitas + e  
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Dari persamaan regresi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa konstanta (α) sebesar 0,365 
merupakan nilai konstanta yang menunjukkan 
apabila seluruh variabel independen 
(manajemen laba akrual, ukuran perusahaan, 
dan kualitas audit) bernilai nol, maka nilai 
kualitas laba adalah sebesar 0,365. Nilai ini 
mencerminkan kondisi dasar atau nilai tetap 
kualitas laba tanpa pengaruh dari variabel-
variabel bebas. Koefisien Manajemen Laba 
Akrual sebesar 0,204 merupakan koefisien 
positif yang menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan 1 satuan dalam praktik manajemen 
laba akrual akan meningkatkan kualitas laba 
sebesar 0,204 satuan, dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa praktik manajemen laba akrual dalam 
konteks tertentu justru berkorelasi positif 
terhadap kualitas laba. Koefisien Ukuran 
Perusahaan sebesar -0,047 yang mana koefisien 
ini bersifat negatif, yang berarti setiap 
peningkatan 1 satuan dalam ukuran perusahaan 
(dalam logaritma natural) justru akan 
menurunkan kualitas laba sebesar 0,047 satuan, 
jika variabel lainnya tetap. Hal ini dapat 
diinterpretasikan bahwa perusahaan yang lebih 
besar cenderung memiliki kualitas laba yang 
lebih rendah, kemungkinan karena ekspektasi 
pasar yang lebih tinggi atau pengelolaan laba 
yang lebih kompleks. Koefisien Kualitas Audit 
sebesar 0,022 angka ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Big Four mencerminkan kualitas 
laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak diaudit oleh Big Four. 
Koefisien profitabilitas sebesar 0,018 yang mana 
bersifat positif, yang berarti setiap peningkatan 
1 satuan akan meningkatkan kualitas laba 
sebesar 0,018 satuan, jika variabel lainnya tetap, 
hal ini berarti semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, semakin baik pula 
kualitas laba yang dihasilkan. 
 
Uji Hipotesis  
Uji F merupakan uji kelayakan model yang 
harus dilakukan dalam analisis linear. Kriteria 
yang digunakan adalah jika signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka dinyatakan model 
penelitian layak untuk digunakan sebagai model 
pengujian. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka dinyatakan model tidak 
layak digunakan sebagai model pengujian. 
Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan dalam 
tabel ANOVA, diketahui bahwa nilai F hitung 
adalah sebesar 7,729 dengan tingkat signifikansi 
(Sig.) sebesar 0,005. Nilai signifikansi ini lebih 
kecil dari batas signifikansi yang umum 
digunakan, yaitu 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah signifikan 
secara statistik. Artinya, secara simultan, 
variabel independen yang terdiri dari 
Manajemen Laba Akrual, Ukuran Perusahaan, 
Kualitas Audit dan Profitabilitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu Kualitas Laba. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan 

H1 Manajemen Laba Akrual berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Laba 

Nilai sig. = 0,002<0,05 T 
hitung= 3,250> T tabel 1,998 

Hipotesis 
ditolak 

H2 Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kualitas 
Laba 

Nilai sig. = 0,204>0,05 T 
hitung =- 1,284< T tabel 

1,998 

Hipotesis 
ditolak 

H3 Kualitas Audit juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Laba 

Nilai sig. = 0,305>0,05 T 
hitung= 1,304< T tabel 1,998 

Hipotesis 
ditolak 

H4 Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Laba 

Nilai sig. = 0,002<0,05 T 
hitung= 3,162< T tabel 1,997 

Hipotesis 
diterima 

 
Uji T dilakukan dengan tujuan untuk 
menerangkan bahwa pengaruh satu variabel 
independen secara individual terhadap variabel 
dependen. Pengujian uji t yaitu dengan 
membandingkan antara t hitung dengan t tabel 

dan nilai signifikan < 0,05. Nilai t tabel dengan 
perhitungan df = n-k yaitu 69-4 = 65 sebesar 
1,998 dan nilai signifikan 0,05. Manajemen Laba 
Akrual memiliki t hitung (3,250) > t tabel 
(1,998) dan Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan 
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bahwa Manajemen Laba Akrual berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Laba. Artinya, 
semakin tinggi manajemen laba akrual, maka 
akan memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kualitas laba perusahaan. Sedangkan 
itu ukuran perusahaan memiliki t hitung (-
1,284) < t tabel (1,998) dan Sig. > 0,05, maka 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kualitas Laba. Artinya, 
besar kecilnya perusahaan tidak secara langsung 
memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan. Di 
sisi lain, kualitas audit memiliki t hitung (1,034) 
< t tabel (1,998) dan Sig. > 0,05, maka Kualitas 
Audit juga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Laba. Profitabilitas memiliki t 
hitung (3,162) > t tabel (1,997) dan Sig. < 0,05, 
maka profitabilitas berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Artinya, 
besar kecilnya profitabilitas secara langsung 
memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Pengujian koefisien determinasi (R2) bertujuan 
untuk mengetahui seberapa jauh metode regresi 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi 
dengan Adjusted R Square sebesar 0,316 
(31,6%). Dengan demikian berarti Pengaruh 
Manajemen Laba Akrual, Ukuran Perusahaan, 
Kualitas Audit dan Profitabilitas Terhadap 
Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar dan menerbitkan laporan 
keuangannya baik di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) maupun di website perusahaan periode 
2021 sampai 2023 dapat dijelaskan sebesar 
31,6%, sedangkan sisanya sebesar 68,4% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui 
bahwa variabel manajemen laba akrual memiliki 
nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan T hitung 3,250 
> T tabel 1,998 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa manajemen laba akrual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 
Dengan demikian, semakin tinggi praktik 
manajemen laba akrual yang dilakukan, maka 
akan semakin tinggi pula kualitas laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Kaitan antara 
manajemen laba dan kualitas laba ini dapat 
dijelaskan melalui agency theory, yang 

menyatakan bahwa manajemen laba yang 
dilakukan secara etis dan informatif (bukan 
oportunistik) dapat meningkatkan kualitas laba 
dengan cara menyajikan informasi yang lebih 
relevan dan dapat diandalkan. Sementara itu, 
berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh 
bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 
nilai Nilai signifikan 0,204 > 0,05 dan nilai T 
hitung -1,284 < T tabel 1,998. Sehingga secara 
statistik ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan 
tidak serta-merta menentukan baik buruknya 
kualitas laba yang dihasilkan. Kualitas informasi 
keuangan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti integritas manajemen, sistem 
pengendalian internal, dan praktik pelaporan 
keuangan yang etis, daripada sekadar besar 
kecilnya aset atau pendapatan perusahaan. 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 
diperoleh bahwa variabel kualitas audit memiliki 
nilai Nilai signifikan 0,305 > 0,05 dan nilai T 
hitung 1,304 < T tabel 1,998. Dengan demikian, 
tidak terdapat cukup bukti secara statistik 
bahwa kualitas audit berperan dalam 
menentukan tinggi rendahnya kualitas laba 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 
lain seperti kebijakan internal perusahaan, 
kepemimpinan manajemen, dan tekanan 
eksternal mungkin lebih dominan dalam 
mempengaruhi kualitas laba daripada sekadar 
siapa auditor yang mengaudit laporan keuangan. 
Di sisi lain, berdasarkan hasil uji parsial (uji t), 
diperoleh bahwa variabel profitabilitas memiliki 
nilai Nilai signifikan 0,002 < 0,05 dan nilai T 
hitung 3,162 > T tabel 1,997. Sehingga secara 
statistik profitabilitas berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya tingkat 
profitabilitas perusahaan dapat menentukan 
baik buruknya kualitas laba yang dihasilkan. 
Profitabilitas yang tinggi mengurangi dorongan 
manajer untuk melakukan manipulasi laba, 
sehingga laba yang dilaporkan lebih berkualitas 
karena transparan, tidak menyesatkan, dan 
mampu mencerminkan kondisi ekonomi 
perusahaan yang sebenarnya. 
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Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen laba akrual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laba. Semakin tinggi 
praktik manajemen laba akrual yang dilakukan, 
maka akan semakin tinggi pula kualitas laba 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen laba yang 
dilakukan secara etis dan informatif dapat 
meningkatkan relevansi dan keandalan 
informasi laba. Sementara itu, ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laba. Besar atau kecilnya 
perusahaan tidak serta-merta menentukan baik 
buruknya kualitas laba yang dihasilkan, karena 
kualitas informasi keuangan lebih dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti integritas manajemen, 
sistem pengendalian internal, dan praktik 
pelaporan keuangan yang etis. Selanjutnya, 
kualitas audit juga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laba. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti 
kebijakan internal perusahaan, kepemimpinan 
manajemen, dan tekanan eksternal mungkin 
lebih dominan dalam mempengaruhi kualitas 
laba daripada sekadar siapa auditor yang 
mengaudit laporan keuangan. Di sisi lain, 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laba. Besar kecilnya tingkat 
profitabilitas perusahaan dapat menentukan 
baik buruknya kualitas laba yang dihasilkan, 
karena profitabilitas yang tinggi mengurangi 
dorongan manajer untuk melakukan manipulasi 
laba, sehingga laba yang dilaporkan lebih 
berkualitas. Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan, yaitu hanya menggunakan 
pendekatan tertentu dalam mengukur kualitas 
laba, terbatas pada data kuantitatif sekunder, 
dan cakupan sampel yang terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas variabel pengukuran kualitas laba, 
mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau 
mixed-method, serta memperluas cakupan 
sampel dan periode penelitian. Implikasi 
penelitian ini bagi investor dan pemangku 
kepentingan adalah perlunya memperhatikan 
praktik manajemen laba dan kebijakan 
akuntansi perusahaan secara menyeluruh, tidak 
hanya bergantung pada ukuran perusahaan atau 

reputasi auditor. Bagi akademisi, hasil penelitian 
ini memberikan kontribusi tambahan dalam 
literatur mengenai determinan kualitas laba dan 
membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut. 
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